
13 

 

 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Manajemen Proyek 

Menurut PMBOK (Project Management Body of Knowledge) dalam 

buku Budi Santoso (2009:3) manajemen proyek adalah aplikasi pengetahuan 

(knowledges), keterampilan (skills), alat (tools) dan teknik (techniques) dalam 

aktifitas-aktifitas proyek untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan proyek. 

Menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) manajemen proyek adalah 

pengelolaan jalannya proses konstruksi secara menyeluruh yang dimulai sejak 

proses tahap persiapan inisiatif proyek, yaitu tahap perumusan kebutuhan atau 

gagasan proyek, penyusunan anggaran dan jadwal pembangunan secara 

keseluruhan sampai dengan selesainya proses pelaksanaan konstruksi termasuk 

masa pemeliharaan serta proccurement ’pengadaan’ peralatan dan perlengkapan 

bangunan. 

3.2 Transaksi Penjadwalan 

Penjadwalan proyek adalah kegiatan menetapkan jangka waktu kegiatan 

proyek yang harus diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja serta waktu yang 

dibutuhkan oleh setiap aktivitas. 

Manfaat Penjadwalan Proyek : 

 Menunjukkan hubungan tiap kegiatan lainnya dan terhadap keseluruhan 

proyek. 

 Mengidentifikasikan hubungan yang harus didahulukan di antara kegiatan. 
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 Menunjukkan perkiraan biaya dan waktu yang realistis untuk tiap 

kegiatan. 

 Membantu penggunaan tenaga kerja, uang dan sumber daya lainnya 

dengan cara hal-hal kritis pada proyek 

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam membuat jadwal pelaksanaan 

proyek : 

 Kebutuhan Dan Fungsi Proyek Tersebut. Dengan Selesainya Proyek Itu 

Proyek Diharapkan Dapat Dimanfaatkan Sesuai Dengan Waktu Yang 

Sudah Ditentukan. 

 Keterkaitannya Dengan Proyek Berikutnya Ataupun Kelanjutan Dari 

Proyek Selanjutnya. 

 Alasan Social Politis Lainnya, Apabila Proyek Tersebut Milik Pemerintah. 

 Kondisi Alam Dan Lokasi Proyek. 

 Keterjangkauan Lokasi Proyek Ditinjau Dari Fasilitas Perhubungannya. 

 Ketersediaan Dan Keterkaitan Sumber Daya Material, Peralatan, Dan 

Material Pelengkap Lainnya Yang Menunjang Terwujudnya Proyek 

Tersebut. 

 Kapasitas Atau Daya Tampung Area Kerja Proyek Terhadap Sumber Daya 

Yang Dipergunakan Selama Operasional Pelaksanaan Berlangsung. 

 Produktivitas Sumber Daya, Peralatan Proyek Dan Tenaga Kerja Proyek, 

Selama Operasional Berlangsung Dengan Referensi Dan Perhitungan 

Yang Memenuhi Aturan Teknis. 

 Cuaca, Musim Dan Gejala Alam Lainnya. 
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 Referensi Hari Kerja Efektif. 

3.3 Konsep dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, 

yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen 

atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem 

adalah sebagai berikut: 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh J.E Kendall (1998 : 37) sebagai berikut: “Prosedur adalah suatu 

urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang 

di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin 

penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.” 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih menurut J.E Kendall, adalah 

sebagai berikut: “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 

3.4 Konsep Dasar Aplikasi 

Aplikasi didefinisikan oleh  Davis GB (1999 : 17) sebagai berikut: 

“Aplikasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 
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dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

a) Blok Masukan 

Masukan atau Input mewakili data yang masuk ke dalam Aplikasi. 

Masukan disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap 

data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

b) Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data 

dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang 

diinginkan. 

c) Blok Keluaran 

Produk dari Aplikasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

d) Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” (toolbox) dalam Aplikasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

e) Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer 

dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data di dalam 
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basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang 

dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk 

efisiensi kapasitas penyimpannya. Basis data diakses atau dimanipulasi 

dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan 

Database Management System  (DBMS). 

f) Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak Aplikasi, seperti misalnya bencana alam, 

api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan 

sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak-efisienan, sabotase, dan 

lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan 

untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat 

dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung 

diatasi. 

3.5 Analisa dan Perancangan Sistem 

Penguraian dari suatu Aplikasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 

planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 

merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 
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Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 

1) Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2) Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3) Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4) Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. 

Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan untuk menganalisis, 

merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis 

yang dapat dicapai melalui penggunaan Aplikasi terkomputerisasi. 

3.6 System Flow 

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-

urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang 

dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan 

pada Gambar 3.1. 
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1. Simbol Dokumen

2. Simbol Kegiatan Manual

3. Simbol Simpanan Offline

4. Simbol Proses

5. Simbol Database

6. Simbol Garis Alir

7. Simbol Penghubung ke Halaman yang Sama

8. Simbol Penghubung ke Halaman Lain

Gambar 3.1 Simbol-simbol pada System Flow 

1) Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau 

komputer. 

2) Simbol kegiatan manual 

Menunjukkan pekerjaan manual. 

3) Simbol simpanan offline 

Menunjukkan file non-komputer yang diarsip. 

4) Simbol proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 

5) Simbol database 

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer. 
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6) Simbol garis alir 

Menunjukkan arus dari proses. 

7) Simbol penghubung 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman 

lain 

3.7 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 

merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang 

terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD 

a. External Entity atau Boundary 

External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar 

sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak. 

b. Arus Data 

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini 

mengalir di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external 

entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk 

sistem atau hasil dari proses sistem. 
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c. Proses 

Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa 

lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul. 

d. Simpanan Data 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal 

sebagai berikut, sebagai gambaran: 

1) Suatu file atau database di sistem komputer. 

2) Suatu arsip atau catatan manual. 

3) Suatu kotak tempat data di meja seseorang. 

4) Suatu tabel acuan manual. 

Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang 

tertutup di salah satu ujungnya. 

3.8 Context Diagram 

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. 

Pada context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan eksternal entity apa 

saja yang terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk dan 

arus data yang keluar. 

a) Data Flow Diagram Level 0 

DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada 

langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam Aplikasi. 

b) Data Flow Diagram Level 1 
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DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini 

dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat 

di DFD level 0. 

3.9 Entity Relational Diagram 

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan penggambaran hubungan 

antara beberapa entity yang digunakan untuk merancang database yang akan 

diperlukan. 

3.10 Konsep Dasar Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan 

data operasional lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan yang diorganisir 

atau dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode 

tertentu menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal 

yang diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

3.11 Database Management System 

Menurut Marlinda (2004:6), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 
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i. Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS 

1. Data Definition Language (DDL) 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil 

kompilasi perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam 

file khusus yang disebut data dictionary/directory. 

2. Data Manipulation Language (DML) 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi 

data sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 

3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan 

bagian DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

ii. Fungsi DBMS 

1. Data Definition 

DBMS harus dapat mengolah data definition atau pendefinisian data. 

2. Data Manipulation 

DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai 

untuk mengakses data. 

3. Data Security dan Integrity 

DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan 

oleh DBA. 

4. Data Recovery dan Concurrency 
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a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan 

basis data yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan 

disk, dan sebagainya. 

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren 

yaitu bila  satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu 

pemakai pada saat yang bersamaan. 

5. Data Dictionary 

DBMS harus menyediakan datadictionary atau kamus data. 

3.12 Konfigurasi Client-Server 

Arsitektur jaringan client server merupakan pengembangan dari 

arsitektur file server. Arsitektur ini adalah model konektivitas pada jaringan yang 

mengenal adanya server dan client, dimana masing-masing memiliki fungsi yang 

berbeda satu sama lain. Server dapat berbagi pakai data, aplikasi dan peripheral 

seperti harddisk, printer, modem dan lainlain. Oleh karena itu, tidak jarang juga 

tercipta sebutan print server, communication server dan lain sebagainnya. Prinsip 

kerjanya sangat sederhana, dimana server akan menunggu permintaan dari client, 

memproses dan memberikan hasilnya kepada client. Sedangkan client akan 

mengirimkan permintaan ke server, menunggu proses dan melihat visualisasi hasil 

prosesnya. 

Sistem client server ini menggunakan protocol TCP/IP (Transmission 

Control Protocol/Internet Protocol). Unix dan Windows NT merupakan contoh 

yang baik dari sistem operasi jaringan client server. Sistem Client dan Server 

terdiri atas dua komponen (mesin) utama, yaitu Client dan Server. Client berisi 

aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktifitas yang 
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dikehendaki para pemakai akan lebih dahulu ditangani oleh client. Client 

menangani proses yang menjadi tanggung jawabnya. Jika ada proses yang harus 

melibatkan data yang tersimpan pada basis data yang terletak di server, barulah 

client mengadakan hubungan denga server. Pada bentuk sistem client server untuk 

memenuhi kebutuhan client akan megirimkan pesan atau perintah Query 

pengambilan data. Selanjutnya server yang menerima pesan tersebut akan 

menjalankan Query tersebut dan hasilnya akan dikirimkan kembali ke client. 

Dengan begitu, transfer datanya jauh lebih efisien. 

3.13 Metoda Pencarian Langsung (Linear Search) 

Proses pencarian data dengan metoda pencarian langsung dilakukan 

dengan cara mencocokkan data yang akan dicari dengan semua data yang ada 

dalam kelompok data. Proses pencocokan data dilakukan secara berurutan satu 

demi satu dimulai dari data ke-1 hingga data pada urutan terakhir. Jika data yang 

dicari mempunyai harga yang sama dengan data yang ada dalam kelompok data, 

berarti data telah ditemukan. Tetapi jika data yang dicari tidak ada yang cocok 

dengan data – data dalam kelompok data, berarti data tersebut tidak ada dalam 

kelompok data. Selanjutnya kita tinggal menampilkan hasil yang diperoleh 

tersebut. 
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